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ABSTRAK 

Ela Anggraini/222010256/2014/Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
dan Bank Umum Konvensional pada Bank Sumselbabel /Akuntansi Perbankan. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan bank 
umum syariah dan bnk umum konvensional pada bank sumselbabel. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah dan bank umum konvensional 
pada bank sumselbabel pada tahun 201 1-2013 dengan menggunakan rasio keuangan, Rasio 
keuangan yang digunakan terdiri dari R O A , R O E , N I M , B O P O , L D R , G P M , N P L Gross dan N P L 
Net. 

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian komparatlf yaitu penelitian yang digunakan untuk 
membandingkan Variabel pengukuran kinerja keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari laporan keuangan publikasi bank sumselbabel syariah dan konvensional.Teknik 
analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah dan 
bank umum konvensional adalah uji statistik t-test. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan untuk masing-
masing rasio keuangan bank umum syariah dan bank umum konvensional. Bank umum syriah 
lebih baik kinerjanya untuk rasio R O A , R O L . B O P O , L D R , G P M , N P L Gross, dan N P L Net. 
Sedangkan bank umum konvensional lebih baik kinerjanya hanya pada rasio R O A , R O E , dan 
NIM, 

Kata kunci : Kinerja keuangan bank rasio keuangan R O A , R O E , N I M , B O P O , L D R , G P M , N P L 
Gross dan N P L Net. 
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ABSTRACT 

Ela Ar^graini/2220l0256/20/4/The Analysis of the Comparisn of the Financial Performance 
between the Sharia hank and the Conventional Bank at Bank Sumselbabel^ Banking Accottnting. 

The problem of this study was whether or not there were financial performance difierences 
between the Sharia hank and the conventional bank at bank Sumselbabel. The objective of this 
study was to conpare the financial performance between the Sharia bank and the Conventional 
bank at hank Sumselbabel from 2011 to 2013 by using financial ratios. Financial ratios used 
consisted of Return on Asset (ROA). Return on Equity (ROE). Net Interest Margin (NIM). 
Operational Expense and Operational Income (BOPO). Loan Deposit Ratio (LDR). Gross Profit 
Margin (GPM). Non Performing Loan Gross (NPL Gross), and Non Performing Loan Net (NPL 
Net). 

This study used comparative research, which was used to conpare the financial performance 
variable. The data used in this study was obtained from the published financial statements of 
Sharia bank and Conventional bank. The technique for analyzing the data was using t-test. 

The result of this study showed there were no significant differences for each financial ratio of 
sharia Bank and conventional Bank. Sharia bank had better performance in terms of Return on 
Asset (ROA), Return on Equity (ROE). Operational Expense and Operational Income (BOPO). 
Loan Deposit Ratio (LDR). Gross Profit Margin (GPM). Non Petforming Loan Gross (NPL 
Gross), and Non Performing Loan Net (NPL Net) ratios. While conventional banks fxad better 
performance in Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), and.Net Interest Margin (NIM). 

Key word: The financial Perfomance . financial ratios ROA. ROE. NIM. BOPO. LDR. GPM. NPL 
Gross, and NPL Net. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan sebagai lembaga pcrantara yang mempunyai tugas pokok 

untuk menghimpun dana dari pihak ketiga dan menyalurkannya kembali 

ke masyarakat. Keberadaan bank yang semakin bervariasi sesuai dengan 

kondisi masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Perbankan 

berkembang sangat pesat, baik pada Bank Konvensional maupun Bank 

Syariah. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan bank 

konvensional adalah bank yang dalam operasinya menerapkan metode 

bunga. 

Pengukuran kinerja suatu bank pada dasamya dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangan bank yang bersangkutan. Dengan 

mcnganalisis laporan rasio keuangan bank, maka akan dapat dinilai tingkat 

kemampuan bank yang lebih tinggi maupun yang lebih rendah dalam 

memperoleh pendapatan. Beberapa rasio keuangan Bank Syariah dan Bank 

Konvensional yang digunakan untuk mengukur Kinerja Bank antara lain 

sebagai berikut. 

Return On Asset (ROA) adalah rasio antara Net Income After Tax 

terhadap total asset secara keseluruhan menunjukkan ukuran produktivitas 

aktiva dalam memberikan pengembalian pada penanaman modal. Semakin 
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besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut. 

Return On Equity (ROF) adalah salah satu alat utama investor yang 

paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. ROE merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur kinrja manajemen bank dalam 

mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Semakin tinggi ROE suatu perusahaan, semakin baik perusahaan dalam 

mengelola manajemennya. 

Net Inters! Margin (NIM) adalah ukuran perbandingan antara 

pendapatan bunga/bagi hasil yang diperoleh bank atau lembaga keuangan 

lain terhadap aktiva produklif. NIM digunakan untuk mengukur 

kemampuan Manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

mcnghasilka pcbdapatan bunga/bagi hasil bersih. 

Beban Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) adalah 

rasio keuangan yang mengukur efisiensi dan efektivitas operasional suatu 

perusahaan dengan jalur membandingkan satu terhadap lainnya. BOPO 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

Semakin kecil rasio ini berarti semakin kecil biaya operasional yang 

dikeluarkan Bank yang bersangkutan. 

Banking ratio (BR) atau juga disebut loan deposit ratio (LDR) adalah 

rasio yang memberikan gambaran, sejauh mana simpanan yang dihimpun 

dapat mendukung pinjaman yang dikeluarkan. Semankin tinggi angka BR 



3 

atau LDR menunjukkan bahwa ekspansi pinjaman lebih besar dari 

kemampuan menghimpun dana masyarakat. 

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang menggambarkan 

tingkat keuntungan yang diperoleh bank dibanding dengan pendapatan 

yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Semakin besar rasio Gross 

Profit Margin ((}PM). semakin baik hasilnya. 

Non Performing Loan Gross (NPL Gross) adalah rasio yang 

membandingkan antara kredit bersatus kurang lancar. diragukan. dan 

macet yang disatukan dengan total kredit yang disalurkan. Semakin besar 

rasio NPL gross, maka semakin jelek bank tersebut. Karena menunjukkan 

bahwa mereka tidak bisa menyeleksi calon peminjam dengan baik. 

Non performing Loan Net (NPL Net) adalah rasio yang 

membandingkan antara kredit brmasalah setelah dikurangi CKPN 

(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) terhadap total kredit. Semakin 

kecil rasio NPL net maka semakin kecil resiko yang ditanggung oleh pihak 

bank. 

Bank Syariah dan Bank Konvensional sama-sama memiliki tujuan 

memperoleh keuntungan dan mampu tumbuh serta berkembang dimasa 

yang akan datang. Kinerja merupakan suatu indikator yang dapat 

menentukan keberhasilan suatu kebijakan yang diambil dalam mengatur 

perusahaan, khususnya pada perusahaan perbankan. 

Bank Sumselbabel merupakan salah satu Bank Daerah paling 

berkembang. Sebagai salah satu perusahaan perbankan khususnya di kota 
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Palembang yang memiliki perbankan konvensional dan unit usaha syariah 

atau perbankan syariah. 

Dalam waktu yang relatif singkat, Bank Syariah semakin 

memperlihatkan eksistensinya dalam perekonomian nasional. Sistem 

syariah ini menawarkan keadilan, transparansi, akuntabilitas dan saling 

percaya di antara para pelaku ekonomi. Sistem ekonomi dunia saat ini di 

dominasi oleh beberapa pemilik modal, dan para kapitalis yang memiliki 

pengaruh yang luar biasa dalam pergerakan ekonomi. keberadaan bank 

syariah ini diharapkan mampu memberikan solusi atas kcadaan tersebut. 

Berikut ini sekilas ringkasan laporan keuangan Bank Sumselbabel tahun 

2011-2013. 

Tabel I.I 
Ringkasan Laporan Keuangan Bank Syariah 

Per Desember 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
Aktiva 525.988 727.526 831.669 
Ekuitas 141.152 210.907 246.483 
Pendapatan Operasional 42.691 64.706 85.197 
Pendapatan bagi hasil 5.038 7.832 9.885 
Beban Operasional 23.186 31.435 45.114 
Laba (rugi) tahun 
berjalan 

14.213 24.775 29.885 

Sumber: Bank Sumselbabel 2011-2013 
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Tabel 1.2 
Ringkasan Laporan Keuangan Bank Konvensional 

Per Desember 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
Aktiva 13.193.172 15.741.843 14.220.980 
Ekuitas 1.152.876 1.380.544 1.576.792 
Pendapatan Operasional 303.498 360.576 122.933 
Pendapatan bunga bersih 929.612 1.111.744 1.295.142 
Beban Operasional 871.896 1.151.466 1.162.630 
Laba (rugi) Sebelum 339.065 291.868 277.858 
Pajak Penghasilan 
Laba (rugi) setelah pajak 246.796 208.148 174.929 
penghasilan 
Sumber: Bank Sumselbabel 2011-2013 

Tabel 1.3 
Persentase pendapatan 

Tahun 2011-2013 
Tahun Bank Syariah Bank Konvensional Tahun 

Pendapatan % Pendapatan % 
2011 47.729 29,77 % 1.233.110 20,01 % 
2012 72.538 34,12% 1.472.320 14,13% 
2013 95.082 31,43% 1.418.075 12,33% 

Sumber: Penulis,2014 

Dari tabel di atas terdapat perbedaan kemampuan pendapatan, dari 

tahun 2011 sampai dengan 2013 menunjukkan persentase pendapatan bank 

syariah lebih besar dari bank konvensional. Kemampuan perbankan dalam 

memperoleh pendapatan sangat penting untuk diketahui dalam menilai 

suatu bank. Kinerja perusahaan yang baik dapat mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan untuk bertahan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Perbandingan 
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Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Umum 

Konvensional pada Bank Sumselbabel. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah. maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan bank 

umum syariah dan bank umum konvensional pada Bank Sumselbabel? 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut, 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan perbedaan kinerja keuangan bank umum syariah dan 

bank umum konvensional Pada Bank Sumselbabel. 

D. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan yang lebih luas bagi 

penulis mengenai kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Konvensional pada Bank Sumselbabel di kota Palembang. 
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b. Bagi Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kereksi untuk 

meningkatkan kinerjanya, serta memperbaiki apabila ada kelemahan 

dan kekurangan. 

c. Bagi Aimamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi, wacana, 

masukan dan dapal dipergunakan sebagai bahan pcrlimbangan untuk 

penelitian selanjutnya. khususnya mengenai kinerja perbankan. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian scbelumnya telah dilakukan oleh Amoldyth dan Ahim 

(2012) berjudul " Analisis Perbandingan Kinerja dan Pertumbuhan 

Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia Tahun 

2008-2010" dan yang telah dilakukan oleh Marta Delah (2013) 

berjudul " Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan dan Pertumbuhan 

Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional Tahun 2009-

2011". Untuk lebih jelasnya dapat kila lihat dalam tabel II.1 dibawah 

Tabel l l . l 
Penelitian Sebclumnva 

No Nama Peneliti dan 
Judul Penelitian 

Perumusan 
masalah 

Variabel Hasil Penelitian 

i . Amoldyth dan ahim 
(20l2)Analisis 
Perbandingan kinerja 
Dan Pertumbuhan 
Bank umum Syariah 
dan Bank umum 
Konvensional Tahun 
2009-2011. 

Adakah 
perbedaan 
pengaruh kinerja 
terhadap 
pertumbuhan 
perbankan dari 
kedua kelompok 
bank tersebut. 

-ROA 
-ROE 
-NIM 
-BOPO 
-GROWTH 

Menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan 
kinerja antara BUS 
dan BUK pada rasio 
ROA, ROE, BOPO 
sedangkan NIM 
Tidak ada perbedaan. 

2 Marta Delah (2013) 
Analisis Perbandingan 
Kinerja Keuangan Dan 
Pertumbuhan Bank 
Umum Syariah dan 
BankUmum 
Konvensional Tahun 
2009-2011. 

Bagaimanakah 
perbandingan 
Kinerja 
Keuangan dan 
pertumbuhan 
Bank Umum 
Syariah dan 
Bank Umum 
Konvensional 
Tahun 2009-
2011. 

-ROA 
-ROE 
-NIM 
-BOPO 
-GROWTH 

Menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan 
BUS lebih baik 
Kinerjanya dari segi 
Rasio NIM dan 
BOPO, sedangkan 
BUK lebih baik 
Kinerjanya dari segi 
Rasio ROA dan ROE. 

Sumber: Penulis. 2014 
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Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, didapatkan bahwa persamaan 

dan perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mcmbahas masalah mengenai 

analisis pengukuran kineija keuangan dan pertumbuhan Bank Umum 

Syariah dengan Bank umum konvensional. Variabel yang digunakan yaitu 

ROA, ROE, NIM, BOPO. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini membahas tentang perbandingan pengukuran kinerja 

keuangan bank umum syariah dan bank umum konvensional pada Bank 

Sumselbabel di kota Palembang. Penelitian ini hanya tertokus pada satu 

Bank yang di dalam nya terdapat BUS dan BUK. Sedangkan penelitian 

sebelumnya membahas tentang perbandingan kinerja keuangan dan 

pertumbuhan Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang 

terfokus pada banyak Bank. 

B. Landasan Teori 

1) Kinerja keuangan 

a) Pengertian Kinerja Keuangan 

Kineija merupakan suatu indikator yang dapat menentukan 

keberhasilan suatu kebijakan yang diambil dalam mengatur 

perusahaan perbankan. Kebijakan perusahaan yang baik dapat 
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mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

untuk bertahan atau going concern. 

Menurut Agnes (2005 : 1) Kinerja keuangan merupakan 

gambaran umum mengenai kondisi dan prestasi keuangan 

perusahaan yang terjadi pada masa lalu yang berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan yang berisi mengenai aktivitas-

aktivitas-aktivitas keuangan perusahaan yang telah terjadi. 

2) Pengukuran Kinerja Keuangan 

a) Pengertian Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut Agnes (2005: 6) Pengukuran Kinerja Keuangan 

adalah untuk menilai kondisi keuangan pada waktu tertentu. 

Analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur yang 

sering dipakai adalah rasio yang menimbulkan dua data 

keuangan yang satu dengan yang lainnya. 

b) Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut Jumingan (2006: 239) tujuan pengukuran kinerja 

keuangan adalah untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan 

keuangan perusahaan terutama kondisi likuidasi, kecukupan 

modal dan profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan 

maupun tahun sebelumnya serta untuk mengetahui kemampuan 
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dalam mendayagunakan semua asset yang dimiliki dalam 

menghasilkan profit secara efisien. 

c) Manfaat Pengukuran Kinerja 

Menurut Indra Bastian (2006: 274) Adapun manfaat dari 

pengukuran kinerja adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu 

organisasi dalam suatu periodc tertentu yang mencerminkan 

tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 

2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara 

keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapal 

digunakan untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam 

pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi 

perusahaan untuk masa yang akan datang. 

4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan 

kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian 

organisasi pada khususnya. 

5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal 

agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

perusahaan. 
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d) Jenis Pengukuran Kinerja dengan Menggunakan Rasio 

Keuangan. 

Menurut Indra Bastian (2006: 274) kinerja merupakan 

gambaran pencapaian pelaksanaan program / kebijaksanaan 

dalam mewujudkan sasaran. tujuan. misi dan visi suatu 

organisasi. Rasio keuangan untuk pengukuran kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut: 

I) Return on Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) rasio antara Net Income After 

Tax terhadap total asset secara keseluruhan menunjukkan 

ukuran produktivitas aktiva dalam memberikan 

pengembalian pada penanaman modal. ROA digunakan 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba sebeium pajak) yang 

dihasilkan dari rata-rata total aset bank yang bersangkutan. 

Semakin besar ROA. semakin besar pula lingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan menunjukkan 

kinerja perusahaan yang semakin baik. ROA yang positif 

menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan 

untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 

perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif menunjukkan 

total aktiva yang dipergunakan tidak memberikan 

keuntungan / kerugian. Bank Indonesia menetapkan angka 
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terbaik untuk rasio ROA adalah 1.5 %. Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Laba Sebelum pajak . ^ ^ n , 
ROA = — X 1 0 0 % 

Rata-rata Total Asset 

2) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah salah satu alat utama 

investor yang paling sering digunakan dalam menilai suatu 

saham. ROE merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kinerja manajemen bank dalam mengelola modal 

yang tersedia untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Semakin besar ROE. semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank sehingga kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Sebaliknya 

semakin kecil ROE, semakin kecil pula tingkat keuntungan 

yang dicapai bank. Bank Indonesia menetapkan angka 

terbaik untuk rasio ROE adalah 12 %. Rasio ini dirumuskan 

sebagai berikut: 
^ Laba Setelah Pajak . nnn, 

ROE = — X 1 0 0 % 

Rata-rata Ekuitas 

3) Net Interst Margin (N\M) 

Net Interst Margin (NIM) adalah ukuran perbandingan 

antara pendapatan bunga/bagi hasil yang diperoleh bank 

atau lembaga keuangan lain terhadap aktiva produktii. NIM 

digunakan untuk mengukur kemampuan Manajemen bank 
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dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga/bagi hasil bersih. Besamya NIM akan 

mempengaruhi laba / rugi bank yang akhimya dapat 

mempengaruhi kinerja bank tersebut. Bank Indonesia 

menetapkan angka terbaik untuk rasio NIM adalah 2 %. 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

NIM = "-r^aavatan Bunga BersiH ^ ^g^y^ 
Aktiva Produktif 

4) Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) 

Beban Operasional terhadap pendapatan operasional 

adalah rasio keuangan yang mengukur efisiensi dan 

efektivitas operasional suatu pemsahaan dengan jalur 

membandingkan satu terhadap lainnya. BOPO digunakan 

untuk mengukur kemampuan manaj emen bank dalam 

mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional. 

Semakin kecil rasio BOPO, semakin efisien biaya yang 

dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 

semakin kecil. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik 

untuk rasio BOPO adalah dibawah 90 %, karena jika rasio 

BOPO melebihi 90 % mendekati angka 100 % maka bank 

tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam 
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menjatankan operasinya. Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

BOPO = '^i'^y-OP-rasional ^ ^p^y^ 
Pendapatan Operasonal 

5) Banking Ratio (BR) atau Loan Deposit Ratio (LDR) 

Banking ratio (BR) atau juga disebut loan deposit ratio 

(LDR) adalah rasio yang memberikan gambaran, sejauh 

mana simpanan yang dihimpun dapat mendukung pinjaman 

yang dikeluarkan. 

Semakin tinggi LDR, maka laba bank semakin 

meningkat. Dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja 

bank juga meningkat. Dengan demikian besar- kecilnya 

rasio LDR suatu bank akan mempengaruhi kinerja bank 

tersebut. Bank Indonesian menetapkan angka terbaik untuk 

rasio LDR adalah diatas 80 % , karena jika rasio LDR 

melebihi 80 % maka bank tersebut memiliki kinerja yang 

baik. BR atau LDR dirumuskan sebagai berikut: 

BR atau LDR = "''^"'^ X lOQO/o 
Dana Pihak Ketiga 

6) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang 

menggambarkan tingkat keuntungan yang diperoleh bank 

dibanding dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 

operasionalnya. 
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Semakin kecil GPM, semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank tersebut sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi yang bermasalah semakin kecil. 

Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 

GPM adalah dibawah 90 %,.Untuk mengetahui kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba operasi dari operasi 

usahanya yang mumi. Gross Profit Margin (GPM) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

GPM = '^abaserstn ^ , ^^^^^ 
Pendapatan Operasional 

7) Non Performing Loan Gross (NPL Gross) 

Non Performing Loan Gross (NPL Gross) adalah 

perbandingan antara kredit bersatus kurang lancar, 

diragukan, dan macet yang disatukan dengan total kredit 

yang disalurkan. Semakin besar risiko kredit yang dihadapi 

bank, maka semakin kecil pula risiko yang ditanggung 

pihak bank. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik 

untuk rasio NPL Gross dibawah 5% menunjukkan bahwa 

bank tersebut memiliki tingkat kesehatan yang baik. NPL 

Gross dapat dirumuskan sebagai berikut: 

TT̂ w ^ Kredit bermasalah 
NPL Gross = x 100 % 

Total Kredit 
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8) Non Performing Loan Net (NPL Net) 

Non Performing Loan Net (NPL Net) adalah 

perbandingan antara kredit bermasalah setelah dikurangi 

CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) terhadap total 

kredit. Semakin tinggi rasio NPL Net maka akan semakin 

buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Bank 

Indonesia menetapkan untuk rasio NPL Net Kurang dari 5 

% atau dibawah 5 % maka Penyisihan penghapusan aktiva 

produktif (PPAP) yang hams disediakan bank untuk 

menutup kemgian yang ditimbulkan oleh aktiva produktif 

non lancar (kredit bermasalah) menjadi kecil. NPL net 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Kredit bermasalah — CKPN 
NPL Net = rcT—r: x 100 % 

Total Kredit 

3) Bank Umum Syariah 

a) Pengertian Bank Umum Syariah 

Menumt Sutan (2005 : 1) bank umum syariah adalah bank 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, 

yaitu prinsip pembagian keuntungan dan kemgian. Bank 
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syariah merupakan bank yang dalam operasinya mengikuti 

ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang 

menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. Falsafah 

dasar beroperasinya bank syariah yang menjiwai seluruh 

hubungan transaksinya adalah efesiensi, keadilan, dan 

kebersamaan. Efisiensi mengacu pada prinsip saling menbantu 

secara sinergis untuk memperoleh keuntungan sebesar 

mungkin. 

Keadilan mengacu pada hubungan yang tidak dicurangi, 

ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas proporsi masukan 

dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip saling 

menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling meningkatkan 

produktivitas. Kegiatan bank syariah dalam hal penentuan 

harga produknya sangat berbeda dengan bank konvensional. 

Penentuan harga bagi bank syariah didasarkan pada 

kesepakatan antara bank dengan nasabah penyimpan dana 

sesuai dengan jenis simpanan dan jangka waktunya, yang akan 

menentukan besar kecilnya porsi bagi hasil yang akan diterima 

penyimpan. 

Berikut ini prinsip-prinsip yang berlaku pada bank syariah 

sebagai berikut: 

a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah). 
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b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musharakah). 

c) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah). 

d) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa mumi 

tanpa pilihan (ij'arah). 

e) Pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa dari pihak bank oleh pihak lain {ijarah wa 

iqtina). 

Dalam rangka menjalankan kegiatannya. bank 

syariah hams berlandaskan pada Alquran dan hadis. Bank 

syariah mengharamkan penggimaan harga produknya 

dengan bunga tertentu. Bagi bank syariah, bunga bank 

adalah riba. 

b) Fungsi Bank umum Syariah 

Menurut Sutan (2005 : 21) fungsi bank syariah adalah 

sebagai manajer investasi, investor, jasa keuangan, dan fungsi 

sosial. Pertama, bank syariah sebagai manajer investasi. Bank 

syariah mempakan manajer investasi dari pemilik dana yang 

dihimpun, karena besar kecilnya pendapatan (bagi hasil) yang 

diterima oleh pemilik dana yang dihimpun sangat tergantung 
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pada keahlian, kehati-hatian, dan profesionalisme dari bank 

syariah. Yang kedua, bank syariah sebagai Investor, 

maksudnya adalah bank syariah menjadi investor atas akad 

murabahah, sewa-menyewa, musyarakah, akad mudharabah, 

akad Salam atau Istisna', pembentukan perusahaan atau 

akuisisipengendalian atau kepentingan lain dalam rangka 

mendirikan perusahaan, memperdagangkan produk, dan 

investasi atau memperdagangkan saham yang dapat dipeijual-

belikan. Yang ketiga adalah bank syariah sebagai penyedia Jasa 

Keuangan. 

Bank Syariah mempunyai fungsi menyediakan jasa 

keuangan seperti halnya bank konvensional yaitu memberikan 

layanan kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji dan 

sebagainya, hanya saja yang sangat diperhatikan adalah 

prinsip-prinsip syariah yang tidak boleh dilanggar. Selanjutnya 

adalah sebagai fungsi sosial. Perbankan Islam mengharuskan 

bank-bank Islam memberikan pelayanan sosial apakah melalui 

dana Qardh (pinjaman kebajikan) atau Zakat dan dana 

sumbangan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 
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Bank Umum Konvensional 

a) Pengertian Bank Umum Konvensional 

Bank umum menurut undang-undang pasal 3 No. 10 Tahun 

1998 dalam buku Sutan (2005 : 23) Bank umum adalah bank 

yang melaksanakan kegiatan Usaha secara konvensional. 

Konvensional adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik 

penghimpunan data maupun dalam rangka penyaluran dananya, 

memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau 

sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk 

suatu periode tertentu. 

b) Fungsi Bank Umum Konvensional 

Menurut Undang-undang pasal 3 No. 10 Tahun 1998 dalam 

buku Sutan (2005 : 25), fungsi bank umum adalah : 

1) Untuk mengalirkan dana dari nasabah yang memerlukan 

dana untuk berbagai kepentingan. 

2) Sebagai perantara untuk memindahkan atau menyalurkan 

dana antara kedua betah pihak tanpa mereka saling 

mengenai satu sama lainnya. 

3) Untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 

dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 

kesejahteraan rakyat banyak. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga terdapat 

perbedaan yang segnifikan antara kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

dan Bank Umum Konvensional yang menggunakan rasio ROA, ROE, 

NIM, BOPO, LDR, GPM, NPL Gross, NPL Net. 



BAB HI 

METODE PENELITIAN 

. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2009: 53-55) jenis penelitian dilihat dari tingkat 

eksplanasi yaitu: 

1) Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui nilai variabel mandiri baik satu variabel atau lebih 

tanpa melihat perbandingan atau hubungan dengan variabel 

lainnya. 

2) Penelitian Komparatif 

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat 

membandingkan variabel satu dengan variabel lain yang sejenis. 

3) Penelitian Asosiatif 

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah penelitian komparatif yaitu penelitian yang 

digunakan untuk membandingkan variabel pengukuran kineija 

keuangan. 

23 



24 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan melalui situs internet yang di 

download per tahun pada website Bank Sumsel babel 

(www.banksumselbabel.com). 

C. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi Variabel merupakan definisi variabel dengan 

memberikan arti dan menspesifikasikan bagaimana variabel itu diukur. 

Openisionalisasi variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel I I I . l 

Operasionalisasi Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Kinerja Keuangan Pengukuran a. ROA 
Bank Umum Syariah kondisi keuangan b. ROE 
dan Bank Umum pada waktu tertentu c. NIM 
Konvensional d. BOPO 

e. LDR 
f. GPM 
g. NPL Gross 
h. NPL Net 

Sumber; Penulis 2014 

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Nur & Bambang (2009: 115-116) populasi yaitu 

sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai 

http://www.banksumselbabel.com
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karakteristik tertentu. Sampel yaitu Sebagian dari elemen-elemen 

populasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional. Sampel Penelitian yaitu sampel ditarik 

sejumlah tertentu deiri populasi emiten. 

E . Data yang Digunakan 

Menurut Nur & Bambang (2009: 146-147) data dilihat dari 

sumbemya tersidi dari: 

1) Data Primer {primary data) 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh secara langsung dri sumber asli (tidak melalui perantara). 

2) Data Sekunder {secondary data) 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat pihak lain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbemya, 

berupa gambaran umum perusahaan dan laporan keuangan perusahaan 

yang dipublikasikan pada website Bank Sumsel babel 

fwww.banksumselbabel.comj tahun 2011-2013. 

http://www.banksumselbabel.comj
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F. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau 

teknik pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

1) Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam 

metode survei yang menggimakan pertanyaan secara lisan kepada 

subyek penelitian. 

2) Kuesioner (angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya. 

3) Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah dokumentasi. Dokumentasi berupa data-data laporan 

keuangan yang sudah berlalu. 
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Analisis Data dan Teknik Analisis 

1) Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009 : 13-14) analisis data dalam 

penelitian dapat dikelompokan menjadi 2, yaitu: 

a) Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif adalah suatu metode analisis dengan 

menggunakan data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan 

gambar. 

b) Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah suatu metode analisis dengan 

menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif yaitu 

dilakukan dengan perhitungan rasio keuangan menggunakan 

rumus-rumus, sedangkan analisis kualitatif yaitu menjelaskan hasil 

dari perhitungan rasio keuangan dengan menggunakan teori-teori. 

2) Teknik Analisis 

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik statistik yang berupa uji beda t-test. Alat uji ini 

digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan kinerja keuangan 

bank umum syariah dan bank umum konvensional. 
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Hipotesis : 

Ho : tidak terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank umum 

syariah dan bank umum konvensional. 

Ha: terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank umum 

syariah dan bank umum konvensional. 

Pengujian hipotesis menggunakan t-test yaitu menguji pengaruh 

rasio keuangan perbankan terhadap kinerja perbankan di bank 

sumselbabel. Berikut rumus untuk pengujian tersebut: 

Dengan rumus Separated Varian : 

-2 .2 
^1^^2 
n i 712 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1) Sejarah Bank Syariah 

a. Bank Sumselbabel Syariah 

Bank Sumselbabel Syariah merupakan unit dari PT Bank 

Pembangun Daerah Sumsel yang melayani produk perbankan 

syariah termasuk tabungan haji. Bank Sumsel Babel (sebelumnya 

adalah Bank Sumsel) adalah bank daerah yang saham terbesamya 

dimiliki oleh pemerintah daerah Sumatera Selatan dan Bangka 

Beiitung. Bank Sumsel Babel Syariah adalah salah satu unit usaha 

syariah dari Bank Sumsel Babel yang didirikan pada tanggal 6 

November 1957 dengan nama PT Bank Pembangiman Sumatera 

Selatan. 

Setelah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir sejak 

diberlakukannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

perbankan dan sesuai dengan Perda No. 6 tahun 2000 tanggal 19 

Mei 2000, Bank Sumsel mengubah bentuk badan hukum dari 

Perusahaan Daerah menjadi Perusahaan Persero Terbatas dengan 

Akta Pendirian No. 20 tanggal 25 November 2000 dan persetujuan 

Deputi Gubemur Bank Indonesia No.3/2/KEP.DpG/2001 tanggal 

29 
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24 September 2001. Berdasarkan Pemyataan Keputusan Pemegang 

Saham di Luar Rapat PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Selatan Nomor 2 tanggal 03 November 2009 dan Pengesahan 

Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia Republik Indonesia 

Nomor:AHU-56914.AH.01.02. Tahun 2009 tanggal 20 November 

2009, maka Bank Sumsel berubah nama menjadi Bank Sumsel 

Babel. 

Kebijakan yang dipilih antara lain pembukaan kantor baru baik 

Cabang, Capem (cabang pembantu), dan Kas. Bagian pelayanan 

bahkan akan terns dimaksimalkan. Dan menyusul Bank Sumsel 

Babel akan meluncurkan berbagai produk perbankan terbam untuk 

meningkatkan pemenuhan kebutuhan nasabah. Mengenai 

produknya, akan direalisasikan pengembangannya berupa produk 

dana dan kredit yang dilengkapi fitur-fitur teknologi modem baik 

perbankan konvensional maupun syariah, menjalin kerjasama 

dengan lembaga-lembaga pendidikan, layanan pembayaran, dan 

Jaringan elektronik Visa. 

Bank Sumsel Babel sudah mengenalkan program Bank 

Sumsel Babel Cerah yang mampu meningkatkan kerjasama 

dengan track order. Ditambah pada 2014 nanti Bank Sumsel Babel 

punya rencana besar untuk mewujudkan Kampus Bank Sumsel 

Babel guna melengkapi sarana, prasarana, fasilitas pelatihan 

karyawan, dan tempat berbagai kegiatan internal serta ekstemal 
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kantor. Itu artinya, kampus Bank Sumsel Babel itu jadikan profit 

center. Melainkan, bukan hanya Bank Sumsel Babel saja yang 

menggunakannya, tapi masyarakat umum atau instansi lain juga 

memanfaatkannya dengan sistem sewa. 

2) Sejarah Bank Konvensional 

a. Bank Sumselbabel 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Selatan dan Bangka 

Beiitung didirikan pada tanggal 6 November 1957 dengan nama 

PT Bank Pembangunan Sumatera Selatan yang didirikan 

berdasarkan: 

1) Keputusan Panglima Ketua Penguasa Perang Daerah Sriwijaya 

Tingkat i Sumatera Selatan Nomor 132/SPP/58 tanggal 10 

April 1958 dengan berlaku surut. mulai tanggal 6 Nopember 

1957. 

2) Akta Notaris Tan Thong Khe Nomor 54 tanggal 29 September 

1958 dengan izin Menteri Kehakiman No. J.A.5/44/16 tanggal 

11 Mei 1959. 

3) Izin Usaha Bank dari Menteri Keuangan Nomor 47692/UM II 

tanggal 18 April 1959. 

Selanjutnya dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 1962 tentang Bank Pembangunan Daerah. maka 

terhitung sejak tahun 1962, secara resmi seluruh kegiatan PT. Bank 
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Pembangunan Sumatera Selatan menjadi milik Pemerintah Daerah 

Propinsi Sumatera Selatan dengan status badan hukum perusahaan 

Daerah berdasarkan Peraturan DaerahNomor 11/DPRDGR Tingkat 

1 Sumatera Selatan. Dengan izin usaha yang dikeluarkan oleh 

Menteri Urusan Bank Central / Gubemur Bank Indonesia Nomor 

2/Kep/MUBS/G/63 Tanggal 27 Februari 1963. 

Setelah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir sejak 

diberlakukannya Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 

perbankan dan sesuai dengan Perda No. 6 tahun 2000 tanggal 19 

Mei 2000, Bank Sumsel mengubah bentuk badan hukum dari 

Perusahaan Daerah menjadi Perusahaan Persero Terbatas dengan 

Akta Pendirian No. 20 tanggal 25 November 2000 dan persetujuan 

Deputi Gubemur Bank Indonesia No.3/2/KEP.DpG/2001 tanggal 

24 September 2001. 

Perubahan badan hukum tersebut terhitung tanggal 1 Oktober 

2001, dengan berbagai pembahan yang mendasar dan menyelumh 

tersebut agar Bank Sumsel lebih profesional dan mampu bersaing 

pada era otonomi daerah. Berdasarkan Pemyataan Keputusan 

Pemegang Saham di Luar Rapat PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sumatera Selatan Nomor2 tanggal 03 November 2009 dan 

Pengesahan Menteri Hukum dan Hak Azazi Manusia Republik 

Indonesia Nomor: AHU-569I4.AH.01.02. Tahun 2009 tanggal 20 
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November 2009, maka: Bank Sumsel berubah nama menjadi Bank 

Sumsel Babel. 

Tabel I V . l 
Ringkasan Laporan Keuangan Bank Syariah 

Per Desember 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
Aktiva 525.988 727.526 831.669 
Ekuitas 141.152 210.907 246.483 
Pendapatan Operasional 42.691 64.706 85.197 
Pendapatan bagi hasil 5.038 7.832 9.885 
Beban Operasional 23.186 31.435 45.114 
Laba (rugi) tahun 14.213 24.775 29.885 
berjalan 
Sumber: Bank Sumselbabel 2011-2013 

Tabel IV.2 
Ringkasan Laporan Keuangan Bank Konvensional 

Per Desember 2011-2013 
(dalam jutaan rupiah) 

Keterangan Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 
Aktiva 13.193.172 15.741.843 14.220.980 
Ekuitas 1.152.876 1.380.544 1.576.792 
Pendapatan Operasional 303.498 360.576 122.933 
Pendapatan bunga bersih 929.612 1.111.744 1.295.142 
Beban Operasional 871.896 1.151.466 1.162.630 
Laba (rugi) Sebelum 
Pajak Penghasilan 

339.065 291.868 277.858 

Laba (rugi) setelah pajak 
penghasilan 

246.796 208.148 174.929 

Sumber: Bank Sumselbabel 2011-2013 

B. Pembahasan 

Hipotesis: 

Ho : tidak terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank umum 

syariah dan bank umum konvensional. 

Ha : terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank umum 
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syariah dan bank umum konvensional. 

1) Pengujian Hipotesis 

a. Rasio ROA 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 ROA = ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100 % = 2,04 % 
695.061.000.000 ' 

Tahun 2012 ROA = ^ i ^ ^ ^ ^ ^ xlOO % = 3,56 % 

695.061.000.000 ' 

T u ' ^ A i - i nr\A 29.885.000.000 . 

Tahun 2013 ROA = x 100% = 4,29% 
691.061.000.000 ' 

Bank Umum Konvensional 

Tahun 2011 ROA= x 100 % = 2.35 % 

14.385.331.000.000 ' " 

T u nr-iA 291.868.000.000 , ^ A r./ A A A 

Tahun 2012 ROA = x 100 % = 2,02 % 

14.385.331.000.000 ' 

T u A A n r>/^A 277.858.000.000 -
Tahun 2013 ROA = x 100 % = 1,93 % 

14.385.331.000.000 ' 
Tabel IV.3 

Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam perseri 
Tahun BUS BUK 
2011 2,04 2,35 
2012 3,56 2,02 
2013 4,29 1,93 

N 3 3 
X 3,32 2,1 
Si 1,22 0,24 
s,̂  1,50 0,05 
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.2 .2 
^1^^2 

y "1 "2 

3,32-2,1 
1,50 0,05 

3 3 

=1,698 

t tabel = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa («) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio 

ROA dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata t 

hitungnya lebih kecil yaitu 1,698 sedangkan t tabel lebih besar 

yaitu 2,132. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 

untuk rasio ROA kinerja keuangan bank umum syariah dan bank 

umum konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa untuk rasio ROA tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio ROA sebesar 2,04 % 

lebih kecil dibandingkan dengan rasio ROA bank umum 

Konvensional sebesar 2,35 % . Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki ROA lebih besar dibandingkan bank umum 

syariah. 
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Laba tahun beijalan bank umum syariah sebesar Rp 

14.213.000.000,- dan rata-rata total aset sebesar Rp 

695.061.000.000.- sedangkan, laba sebelum pajak bank umum 

konvensional sebesar Rp 339.065.000.000,- dan rata-rata total aset 

sebesar Rp 14.385.331.000.000,-. Selama tahun 2011 bank umum 

syariah dan bank umum konvensional menunjukkan ROA yang 

positif. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio ROA sebesar 3,56 

% lebih besar dibandingkan dengan rasio ROA bank konvensional 

sebesar 2,02 %. Selama tahun 2012 bank syariah memiliki rasio 

ROA lebih besar dibandingkan dengan bank konvensional. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

24.775.000.000,- dan rata-rata total aset sebesar Rp 

695.061.000.000,- sedangkan, laba sebelum pajak bank umum 

konvensional sebesar Rp 291.868.000.000,- dan rata-rata total aset 

sebesar Rp 14.385.331.000.000,-. 

Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio ROA sebesar 4,29 

% lebih besar dibandingkan dengan rasio ROA bank konvensional 

sebesar 1,93 %. Selama tahun 2013 bank syariah memiliki rasio 

ROA lebih besar dibandingkan dengan bank konvensional. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

29.885.000.000,- dan rata-rata total aset sebesar Rp 

695.061.000.000,- sedangkan, laba sebelum pajak bank umum 
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konvensional sebesar Rp 277.858.000.000,- dan rata-rata total aset 

sebesar Rp 14.385.331.000.000,-. 

Maka dari itu semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut dan menunjukkan 

kinerja perusahaan yang semakin baik. ROA yang positif 

menunjukkan dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi 

perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya, 

j ika ROA yang negatif menunj ukkan total aktiva yang 

dipergunakan tidak memberikan keuntungan / kerugian. 

Semakin tinggi ROA maka akan semakin baik kualitasnya. 

Jika mengacu pada standar ROA dari bank Indonesia yaitu sebesar 

1,5 %, maka Bank umum syariah dan bank umum konvensional 

dari tahun 2011,2012,2013 untuk rasio ROA berada dalam kondisi 

ideal karena selama 3 tahun di atas 1,5 % atau lebih besar dari 

ketentuan bank Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 1,50 menunjukkan 

simpangan data yang relatif lebih kecil, karena niiainya yang lebih 

kecil dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu sebesar 3,32. Standar 

deviasi bank umum konvensional sebesar 0,05 menunjukkan 

simpangan data yang relatif lebih kecil dari nilai mean yaitu 

sebesar 2,1. Dengan kecilnya simpangan data, menunjukkan bahwa 

data variabel ROA cukup baik. 



38 

Tidak terdapat perbedaan antara bank umum syariah dan bank 

umum konvensional karena laba sebelum pajak terhadap rata-rata 

total aset secara keseluruhan menunjukkan ukuran produktivitas 

aktiva mampu memberikan pengembalian penanaman modal bagi 

perusahan. 

b. R O E 

Bank Umum Syariah 

T u - > A i i nr\r- 14.213.000.000 , A A n/ - . i « / 

Tahim2011 ROE = xlOO % = 11,31 % 

Tahun2012 ROE = i i ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100% = 19,73% 

125.567.000.000 

- r e A A i - t nr^T- 29.885.000.000 . A A O / A A 

Tahun 2013 ROE = x 100 % = 23,80 % 
125.567.000.000 / u Bank Umum Konvensional 

Tahun 2011 ROE = x 100 o/o = 18,01 »/„ 

1.370.049.000.000 i-w,v/j . /u 

T u -»A1A r>/^r- 208.148.000.000 . A A ^ , , A « , 

Tahun 2012 ROE = , 3 , „ „,,„„„ „„„ x 100 % = 15,19 % 

Tahun 2013 ROE = x 100 o/o = 12,76 o/o 
1.370.049.000.000 i - ^ . ' u /u 
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Tabel IV.4 
Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen) 
TahuD BUS BUK 
2011 11,31 18,01 
2012 19,73 15,19 
2013 23,80 12,76 

N 3 3 
X 18,28 15,32 
Si 6,61 2,63 
S2 43,73 6,92 

t = 

-2 -2 

"1 "2 

18,28-15,32 
43.73 ^ 6,92 

t = 0,022 

t tabel = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa (oc) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio 

ROE dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata t 

hitungnya lebih kecil yaitu 0,022 sedangkan t tabel lebih besar 

yaitu 2,132. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 

untuk rasio ROE kinerja keuangan bank umum syariah dan bank 

umum konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa untuk rasio ROE tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio ROE sebesar 11,31 % 

lebih kecil dibandingkan dengan rasio ROE bank umum 

Konvensional sebesar 18,01 % . Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki ROE lebih besar dibandingkan bank umum 

syariah. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

14.213.000.000,- dan rata-rata total ekuitas sebesar Rp 

125.567.000.000,-. sedangkan, laba setelah pajak bank umum 

konvensional sebesar Rp 246.796.000.000,- dan rata-rata total 

ekuitas sebesar Rp 1.370.049.000.000,-. Selama tahun 2011 bank 

umum syariah dan bank umum konvensional menunjukkan ROE 

yang positif. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio ROE sebesar 

19,73 % lebih besar dibandingkan dengan rasio ROE bank 

konvensional sebesar 15,19 %. Selama tahun 2012 bank syariah 

memiliki rasio ROE lebih besar dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

24.775.000.000,- dan rata-rata total ekuitas sebesar Rp 

125.567.000.000,- .sedangkan, laba setelah pajak bank umum 

konvensional sebesar Rp 208.148.000.000,- dan rata-rata total 

ekuitas sebesar Rp 1.370.049.000.000,-. 
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Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio ROE sebesar 23,80 

% lebih besar dibandingkan dengan rasio ROE bank konvensional 

sebesar 12,76 %. Selama tahun 2013 bank syariah memiliki rasio 

ROE lebih besar dibandingkan dengan bank konvensional. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

29.885.000.000,- dan rata-rata total ekuitas sebesar Rp 

125.567.000.000,-. sedangkan, laba setelah pajak bank umum 

konvensional sebesar Rp 174.929.000.000,- dan rata-rata total 

ekuitas sebesar Rp 1.370.049.000.000,-. 

Maka dari itu semakin besar ROE, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Jika mengacu pada standar ROE dari bank Indonesia yaitu sebesar 

12 %, maka Bank umum syariah tahun 2011 berada dalam kondisi 

kurang ideal, sedangkan tahun 2012, 2013 berada dalam kondisi 

ideal. Bank umum konvensional dari tahun 2011,2012,2013 untuk 

rasio ROE berada dalam kondisi ideal karena selama 3 tahun di 

atas 12 % atau lebih besar dari ketentuan bank Indonesia. Sehingga 

bank umum syariah dan bank umum konvensional sudah 

memenuhi standar dari bank indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 43,73 

menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil, karena 

niiainya yang lebih kecil dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu 
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sebesar 18,28. Standar deviasi bank umum konvensional sebesar 

6,92 menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil dari nilai 

mean yaitu sebesar 15,32. Dengan kecilnya simpangan data, 

menunjukkan bahwa data variabel ROE cukup baik. 

Tidak terdapat perbedaan kineija manajemen bank umum 

syariah maupun bank umum konvensional karena dalam mengelola 

modal yang tersedia menghasilkan laba setelah pajak terhadap rata-

rata total ekuitas yang lebih besar. 

NIM 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 NIM = / " ! „ ° l ° ° ° x 100 °/o^ 0.96% 
521.740.000.000 

Tahun 2012 NIM = •̂̂ ^̂ •Q"""̂ " xl00%= 1,08% 
721.420.000.000 

Tahun 2013 NIM = •̂̂ ^^"""QO" x l00%= 1,19% 
825.453.000.000 ' 

Bank Umum Konvensional 

Tahun 2011 NIM = x 100 % = 7.22 % 
12.864.238.000.000 

Tahun 2012 NIM = x 100 % = 7,18 % 
15.480.827.000.000 ' 

Tahun 2013 NIM = x 100 % = 8,82 % 
14.682.699.000.000 
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Tabel IV.5 
Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen) 
Tahun BUS BUK 
2011 0,96 7,22 
2012 1,08 7,18 
2013 1,19 8,82 

N 3 3 
X 1,07 7,44 
s, 0,1 1,14 
S2 0,01 1,32 

.2 -2 
^1^^2 
"1 "2 

1,07-7,44 
t - , 

lo.Ol 1.32 
•J 3 3 

t = 0,665 

t tabel = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa (oc) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio NIM 

dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata lebih 

kecil yaitu 0,665 sedangkan t tabel lebih besar yaitu 2,132. Dengan 

demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Maka untuk rasio NIM 
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kinerja keuangan bank umum sytiriah dan bank umum 

konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa untuk rasio NIM tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio NIM sebesar 0,96 % 

lebih kecil dibandingkan dengan rasio NIM bank umum 

Konvensional sebesar 7,22 % . Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki NIM lebih kecil dibandingkan bank umum 

syariah. 

Pendapatan bagi hasil bank umum syariah sebesar Rp 

5.038.000.000,- dan aktiva produktif sebesar Rp 521.740.000.000,-

. Sedangkan, pendapatan bunga bersih bank umum konvensional 

sebesar Rp 929.612.000.000,- dan aktiva produktif sebesar Rp 

12.864.238.000.000,-. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio NIM sebesar 

1,08 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio NIM bank 

konvensional sebesar 7,18 %. Selama tahun 2012 bank syariah 

memiliki rasio NIM lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Pendapatan bagi hasil bank umum syariah sebesar Rp 

7.832.000.000,- dan aktiva produktif sebesar Rp 

721.420.000.000,- . Sedangkan, pendapatan bunga bersih bank 

umum konvensional sebesar Rp 1.111.744.000.000,- dan aktiva 

produktif sebesar Rp 15.480.827.000.000,-. 
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Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio NIM sebesar 1,19 

% lebih kecil dibandingkan dengan rasio NIM bank konvensional 

sebesar 8,82 %. Selama tahun 2013 bank syariah memiliki rasio 

NIM lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional. 

Pendapatan bagi hasil bank umum syariah sebesar Rp 

9.885.000.000,- dan aktiva produktif Rp 825.453.000.000,-. 

sedangkan, Pendapatan bunga bersih bank umum konvensional 

sebesar Rp 1.295.142.000.000,- dan aktiva produktif sebesar Rp 

14.682.699.000.000,-. 

Maka semakin besar NIM, semakin tinggi nilai NIM maka 

akan semakin baik kualitas manajamen dalam mengelola bank. 

Jika mengacu pada standar NIM yang ditetapkan dari bank 

Indonesia yaitu sebesar 2 %, maka bank umum konvensional dari 

tahun 2011,2012,2013 untuk rasio NIM berada dalam kondisi ideal 

karena selama 3 tahun di atas 2 % atau lebih besar dari ketentuan 

bank Indonesia. Sedangkan bank umum syariah untuk rasio NIM 

selama 3 tahun berada dalam kondisi kurang ideal karena rasionya 

dibawah 2 %, tidak sesuai dengan ketentuan bank Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 0,01 menunjukkan 

simpangan data yang relatif lebih kecil, karena niiainya yang lebih 

kecil dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu sebesar 1,07. Standar 

deviasi bank umum konvensional sebesar 1,32 menunjukkan 

simpangan data yang relatif lebih kecil dari nilai mean yaitu 
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sebesar 7,44 . Dengan kecilnya simpangan data, menunjukkan 

bahwa data variabel NIM cukup baik. 

Tidak terdapat perbedaan kemampuan manajemen bank 

umum syariah dengan bank umum konvensional karena dalam 

mengelola aktiva produktifnya menghasilkan pendapatan 

bimga/bagi hasil yang berpengaruh terhadap laba / rugi yang 

meningkat. 

d. BOPO 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 BOPO = x 100 % = 44,31 % 
42.691.000.000 

Tahun 2012 BOPO = ^ ^ ^ 2 ^ 5 2 ^ x 100 % = 48,58 % 
64.706.000.000 

Tahun 2013 BOPO = x 100 % = 52,95 % 
85.197.000.000 

Bank Umum Konvensional 

Tahun 2011 BOPO = x 100 % = 287,28 % 
303.498.000.000 

Tahun 2012 BOPO = x 100 % = 430,27 % 
360.576.000.000 ' 

Tahun 2013 BOPO = x 100 % = 945,74 % 
122.933.000.000 
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Tabel IV.6 
Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen) 
Tahun BUS BUK 
2011 44,31 287,28 
2012 48,58 430,27 
2013 52,95 945,74 

N 3 3 
X 48,61 554,43 
s, 4,31 378,25 

18,66 143077,73 

t=-
-2 _2 
£La.£2. 

t 

"1 "2 

48,61-554,43 
18.66 . 143077,73 

t =-2,316 

t tabel = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa (oc) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio 

BOPO dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata t 

hitungnya lebih kecil yaitu -2,316 sedangkan t tabel lebih besar 

yaitu 2,132 . Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 
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untuk rasio BOPO kineija keuangan bank umum syariah dan bank 

umum konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa untuk rasio BOPO tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio BOPO sebesar 44,31% 

lebih kecil dibandingkan dengan rasio BOPO bank umum 

Konvensional sebesar 287,28 % . Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki BOPO lebih besar dibandingkan bank 

umum syariah. 

Biaya operasional bank umum syariah sebesar Rp 

23.186.000.000,- dan pendapatan operasional sebesar Rp 

42.691.000.000,-. Sedangkan, biaya operasional bank umum 

konvensional sebesar Rp 871.896.000.000,- dan pendapatan 

operasional sebesar Rp 303.498.000.000,-. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio BOPO sebesar 

48,58 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio BOPO bank 

konvensional sebesar 430,27 %. Selama tahun 2012 bank syariah 

memiliki rasio BOPO lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Biaya operasional bank umum syariah sebesar Rp 

31.435.000.000,- dan Pendapatan operasional sebesar Rp 

64.706.000.000,- . Sedangkan, biaya operasional bank umum 

konvensional sebesar Rp 1.551.446.000.000,- dan pendapatan 

operasional sebesar Rp 360.576.000.000,-. 
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Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio BOPO sebesar 

52,95 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio BOPO bank 

konvensional sebesar 945,74 %. Selama tahun 2013 bank syariah 

memiliki rasio BOPO lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Biaya operasional bank umum syariah sebesar Rp 

45.114.000.000,- dan pendapatan operasional Rp 85.197.000.000,-

. sedangkan, biaya operasional bank umum konvensional sebesar 

Rp 1.162.630.000.000,- dan pendapatan operasional sebesar Rp 

122.933.000.000,-. 

Maka semakin kecil BOPO, semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank tersebut sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi yang bermasalah semakin kecil. Jika mengacu pada 

standar BOPO yang ditetapkan dari bank Indonesia yaitu dibawah 

90 %, maka bank umum Syariah dari tahun 2011,2012,2013 untuk 

rasio BOPO berada dalam kondisi ideal karena selama 3 tahun 

dibawah 90% atau lebih kecil dari ketentuan bank Indonesia. 

Sedangkan bank umum Konvensional untuk rasio BOPO selama 3 

tahun berada dalam kondisi kurang ideal karena rasionya diatas 90 

% atau melebihi angka 100 %, tidak sesuai dengan ketentuan bank 

Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 18,66 

menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil, karena 
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niiainya yang lebih kecil dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu 

sebesar 48,61. Standar deviasi bank umum konvensional sebesar 

143.037.000 menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil 

dari nilai mean yaitu sebesar 554,43 . Dengan kecilnya simpangan 

data, menunjukkan bahwa data variabel BOPO cukup baik. 

Tidak terdapat perbedaaan kemampuan manajemen bank 

umum syariah dengan bank umum konvensional karena 

pengendalian biaya operasional terhadap pendapatan operasional 

berjalan secara efisiensi dan efektivitas. 

L D R 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 LDR = x 100 o/o = 43,75 % 
118.956.000.000 

Tahun 2012 LDR = x 100 % = 60,77 % 
131.808.000.000 

Tahun 2013 LDR = x 100 % = 55,70 »/„ 
136.406.000.000 

Bank Umum Konvensional 

Tahun 2011 LDR= xlOO% = 74,72% 

11.052.455.000.000 

-re A A i A r r v n 9,731.984.000.000 , „ „ -,c tc a/ 

Tahun 2012 LDR = x lOO%= 75,36% 
12.913.699.000.000 Tahun2013 LDR = xlOO% = 93,31% 
11.115.949.000.000 
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Tabel IV.7 
Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen) 
Tahun BUS BUK 
2011 43,75 74,72 
2012 60,77 75,36 
2013 55,70 93,31 

N 3 3 
X 53,40 81,13 
Si 12,55 12,70 
S2 157,69 161,30 

t - 4= 

53.40-81,13 
h57,69 161.30 

V 3 3 

t = - 2,689 

t tabel = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa (oc) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Hq diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio 

LDR dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata t 

hitungnya lebih kecil yaitu -2,689 sedangkan t tabel lebih besar 

yaitu 2,132. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 

untuk rasio LDR kinerja keuangan bank umum syariah dan bank 

umum konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 
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Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa untuk rasio LDR tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio LDR sebesar 43,75 % 

lebih kecil dibandingkan dengan rasio LDR bank umum 

Konvensional sebesar 74,72 %. Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki LDR lebih besar dibandingkan bank umum 

syariah. 

Kredit bank umum syariah sebesar Rp52.048.000.000,- dan 

dana pihak ketiga sebesar Rp 118.956.000.000,-.Sedangkan, kredit 

bank umum konvensional sebesar Rp 8.258.827.000.000,- dan 

dana pihak ketiga sebesar Rp 11.052.455.000.000,-. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio LDR sebesar 

60,77% lebih kecil dibandingkan dengan rasio LDR bank 

konvensional sebesar 75,36%. Selama tahun 2012 bank syariah 

memiliki rasio LDR lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Kredit bank umum syariah sebesar Rp 80.103.000.000 ,- dan 

dana pihak ketiga sebesar Rp 131.808.000.000,- . Sedangkan, 

kredit bank umum konvensional sebesar Rp 9.731.984.000.000,-

dan dana pihak ketiga sebesar Rp 12.913.699.000.000,-. 

Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio LDR sebesar 55,70 

% lebih kecil dibandingkan dengan rasio LDR bank konvensional 

sebesar 93,31 %. Selama tahun 2013 bank syariah memiliki rasio 

LDR lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional. 

http://Rp52.048.000.000,-
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Kredit bank umum syariah sebesar Rp75.982.000.000,- dan 

dana pihak ketiga Rp 136.406.000.000,-. sedangkan, kredit bank 

umum konvensional sebesar RplO.372.955.000.00,- dan dana 

pihak ketiga sebesar Rp 11.115.949.000.000,-. 

Maka semakin besar LDR, semakin meningkat laba bank 

tersebut. Jika mengacu pada standar LDR yang ditetapkan dari 

bank Indonesia yaitu diatas 80 %, maka bank umum Syariah dari 

tahun 2011,2012,2013 untuk rasio LDR berada dalam kondisi tidak 

ideal karena selama 3 tahun dibawah 80% atau lebih kecil dari 

ketentuan bank Indonesia. Sedangkan bank umum Konvensional 

untuk rasio LDR selama tahun 2011 dan 2012 berada dalam 

kondisi kurang ideal karena rasionya dibawah 80 % ,akan tetapi 

tahun 2013 untuk rasio LDR berada dalam kondisi ideal sesuai 

dengan ketentuan bank Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 157,69 

menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil, karena 

niiainya yang lebih kecil dari nilai mean (rata-rata hitimg) yaitu 

sebesar 53,40. Standar deviasi bank umum konvensional sebesar 

161,30 menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil dari 

nilai mean yaitu sebesar 81,13. Dengan kecilnya simpangan data, 

menunjukkan bahwa data variabel LDR cukup baik. 

Tidak terdapat perbedaan antara bank umum syariah dengan 

bank umum konvensional karena memberikan gambaran simpanan 
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yang dihimpun mendukung pinjaman yang dikeluarkan dilihat dari 

total kredit terhadap dana pihak ketiga. 

GPM 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 GPM = " x 100 »/„ = 33,29 % 
42.691.000.000 ' " 

Tahun 2012 GPM = 2 ± Z Z 1 2 £ ^ >< i oo % = 38,25 % 
64.706.000.000 

Tahun 2013 GPM = 22£E:222£22 x 100 % = 35,07 % 
85.197.000.000 / u 

Bank Umum Konvensional 

Tahun201, ORU-^^^^.X^^V.-UMV. 

-re r^Txx t 208.148.000.000 

Tahun 2012 GPM = ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ x 100 % = 57,72 % 

Tahun 2013 GPM = xlOO % = 142,29% 
122.933.000.000 i - r ^ , ^ v / u Tabel IV.8 

Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen) 
Tahun BUS BUK 
2011 33,29 81,31 
2012 38,25 57,72 
2013 35,07 142,29 

N 3 3 
X 35,53 93,77 
s, 4,16 62,08 
S2 17,35 3854,28 
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t=-

£ i + £ : 
"1 "2 

^_ 35.53-93,77 
'17.35 ^ 3854.28 

t = - 1,625 

t tabel = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa («) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka HQ diterima dan Hg ditolak. 

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio 

GPM dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata t 

hitungnya lebih kecil yaitu -1,625 sedangkan t tabel lebih besar 

yaitu 2,132 . Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Maka 

untuk rasio GPM kinerja keuangan bank umum syariah dan bank 

umum konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa untuk rasio GPM tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio GPM sebesar 33,29% 

lebih kecil dibandingkan dengan rasio GPM bank umum 

Konvensional sebesar 81,31%. Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki GPM lebih besar dibandingkan bank umum 

syariah. 
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Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

14.213.000,- dan pendapatan operasional sebesar Rp 42.691.000,-. 

Sedangkan, Laba bersih setelah pajak bank umum konvensional 

sebesar Rp246.796.000,- dan pendapatan operasional sebesar Rp 

303.498.000,-. 

Teihun 2012 bank syariah mempunyai rasio GPM sebesar 

38,25 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio GPM bank 

konvensional sebesar 57,72 %. Selama tahun 2012 bank syariah 

memiliki rasio GPM lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

24.755.000,- dan Pendapatan operasional sebesar Rp 64.706.000,-. 

Sedangkan, laba bersih setelah pajak bank umum konvensional 

sebesar Rp 208.148.000,- dan pendapatan operasional sebesar Rp 

360.576.000,-. 

Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio GPM sebesar 

35,07 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio GPM bank 

konvensional sebesar 142,29 %. Selama tahun 2013 bank syariah 

memiliki rasio GPM lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Laba tahun berjalan bank umum syariah sebesar Rp 

29.885.000.000,- dan pendapatan operasional Rp 85.197.000.000,-

. sedangkan, Laba bersih setelah pajak bank umum konvensional 

http://Rp246.796.000,-
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sebesar Rp 174.929.000.000,- dan pendapatan operasional sebesar 

Rp 122,933.000.000,-. 

Maka semakin kecil GPM, semakin efisien biaya operasional 

yang dikeluarkan bank tersebut sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi yang bermasalah semakin kecil. Jika mengacu pada 

standar GPM yang ditetapkan dari bank Indonesia yaitu dibawah 

90 %, maka bank umum Syariah dari tahun 2011,2012,2013 untuk 

rasio GPM berada dalam kondisi ideal karena selama 3 tahun 

dibawah 90% atau lebih kecil dari ketentuan bank Indonesia. 

Sedangkan bank umum Konvensional imtuk rasio GPM selama 3 

tahun berada dalam kondisi kurang ideal karena rasionya diatas 90 

% atau melebihi angka 100 %, tidak sesuai dengan ketentuan bank 

Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 17,35 

menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil, karena 

niiainya yang lebih kecil dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu 

sebesar 35,53. Standar deviasi bank umum konvensional sebesar 

3854,28 menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil dari 

nilai mean yaitu sebesar 93,77 . Dengan kecilnya simpangan data, 

menunjukkan bahwa data variabel GPM cukup baik. 

Tidak terdapat perbedaan antara bank umum syariah dengan 

bank umum konvensional karena menggambarkan tingkat 
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keuntungan dari laba bersih yang diperoleh bank dibandingkan 

dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. 

NPL Gross 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 NPL Gross = x 100% = 0,38% 
52.048.000.000 

Tahun 2012 NPL Gross = x 100 % = 0,30 % 
80.103.000.000 

Tahun 2013 NPL Gross = ^ ^ ^ ^ x 100 % = 3.77 % 
75.982.000.000 

Bank Umum Konvensional 

TahunlOll NPL Gross = x 100 % = 1,46% 

Tahun 2012 NPL Gross = - ^ ^ 2 1 5 ^ ^ ^ x 100 % = 6,87% 
9.731.984.000.000 

Tahun 2013 NPL Gross = X100 % = 9,07 % 
10.372.955.000.000 ' 

Tabel IV.9 
Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen) 
Tahun BUS BUK 
2011 0,38 1,46 
2012 0,30 6,87 
2013 3,77 9,07 

N 3 3 
X 1,48 5,8 
Si 1,33 1,26 
S2 1,77 1,60 



59 

iL+fZ 

1,48-5.8 

= -4,083 

t=2,132 

Nilai t tabel dengan alpa (oc) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan Jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan data terlihat bahwa t hitung untuk rasio NPL 

Gross dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata 

bank umum syariah t hitungnya lebih kecil yaitu -4,083 sedangkan 

bank umum konvensional t tabel lebih besar yaitu 2,132. Dengan 

demikian HQ diterima dan Ha ditolak. Maka untuk rasio NPL Gross 

kinerja keuangan bank umum syariah dan bank umum 

konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dari tabel dapat terlihat bahwa untuk rasio NPI Gross tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio NPL Gross sebesar 

0,38 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Gross bank 

umum Konvensional sebesar 1,46 % . Selama tahun 2011 bank 

umum konvensional memiliki NPL Gross lebih besar dibandingkan 

bank umum syariah. 
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Kredit bermasalah bank umum syariah sebesar Rp 

202.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 52.048.000.000,-. 

Sedangkan, kredit bermasalah bank umum konvensional sebesar 

Rp 121.271.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 

8.258.827.000.000,-. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio NPL Gross 

sebesar 0,30 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Gross 

bank konvensional sebesar 6,87 %. Selama tahun 2012 bank 

syariah memiliki rasio NPL Gross lebih kecil dibandingkan dengan 

bank konvensional. 

Kredit bermasalah bank umum syariah sebesar Rp 

241.000.000,- dan total kredit sebesar 80.103.000.000,- . 

Sedangkan, Kredit bermsalah bank umum konvensional sebesar Rp 

669.169.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 9.731.984.000.000,-. 

Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio NPL Gross sebesar 

3,77 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Gross bank 

konvensional sebesar 9,07 %. Selama tahun 2013 bank syariah 

memiliki rasio NPL Gross lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Kredit bermasalah bank umum syariah sebesar Rp 

2.866.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 75.982.000.000,-. 

sedangkan, Kredit bermasalah bank umum konvensional sebesar 
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Rp 941.730.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 

10.372.955.000.000,-. 

Maka semakin kecil NPL Gross, semakin kecil kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi yang bermasalah. Jika mengacu pada 

standar NPL Gross yang ditetapkan dari bank Indonesia yaitu 

dibawah 5 %, maka bank umum Syariah dari tahun 2011, 2012, 

2013 untuk rasio NPL Gross berada dalam kondisi ideal karena 

selama 3 tahun dibawah 5 % atau lebih kecil dari ketentuan bank 

Indonesia. Sedangkan bank umum Konvensional untuk rasio NPL 

Gross tahun 2011 berada dalam kondisi ideal sedangkan tahun 

2012 dan 2013 berada dalam kondisi kurang ideal karena rasionya 

diatas 5 % atau tidak sesuai dengan ketentuan bank Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar 1,77 

menunjukkan simpangan data yang relatif lebih besar, karena 

niiainya yang lebih besar dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu 

sebesar 1,48. Standar deviasi bank umum konvensional sebesar 

1,60 menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil dari nilai 

mean yaitu sebesar 5,8. Dengan kecilnya simpangan data, 

menunjukkan bahwa rasio NPL Gross cukup baik. Sebaliknya 

besar simpangan data menunjukkan rasio NPL Gross kurang baik. 

Tidak terdapat perbedaan antara bank umum syariah dengan 

bank umum konvensional karena secara keseluruhan menunjukkan 
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antara kredit berstatus kurang lancar, diragukan, dan macet yan[ 

disatukan dengan total kredit yang disalurkan. 

h. NPL Net 

Bank Umum Syariah 

Tahun 2011 NPL Net = 222:25£^22zi222£22:222 x lOO o/„ 
52.048.000.000 

= -9,64% 

-r u A A 1 A xFTiT XI * 241.000.000-8.469.000.000 , n / Tahun 2012 NPL Net = x 100 % 
80.103.000.000 

= -10,27% 

Tahun2013 NPL Net = -̂̂ ^6.000.000-20.154.000.000 
75.982.000.000 

= -23,22% 

Bank Umum Konvensional 

-re AA11 XTAT XT . 121.271.000.000-116.597,000.000 , A A n / 
Tahun 2011 NPL Net = • x 100 % 

8.258.827.000.000 

= 0,05 % 

-r e A A i A x i n r xr * 669.169.000.000-146.109.000.000 , A A n / 

Tahun 2012 NPL Net = xlOO % 

9.731.984.000.000 

= 5,37 % 

-re i A i - » x m t xr * 941.730.000.000-213.598.000.000 

Tahun 2013 NPL Net = x 100 % 
10.372.955.000.000 

= 7,01 % 
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Tabel IV.IO 
Hasil Uji Statistik T-Test 

(dalam persen 
Tahun BUS BUK 
2011 -9,64 0,05 
2012 -10,37 5,37 
2013 -23,22 7,01 

N 3 3 
X -14,41 4,14 
s, -5,17 1,35 
S2 -26,75 1,84 

t = 

\ = 
-14,41-4,14 

-26,75 ^ 1.84 

= 1,494 

t = 2,132 

Nilai t tabel dengan alpa (oc) = 0,10 (10 %) dk (ni+n2-2) = 

(3+3-2) = 4 adalah sebesar 2,132 jika t hitung > (lebih besar) dari t 

tabel, maka Ho ditolak dan Hg diterima, sedangkan jika t hitung < 

(lebih kecil) dari t tabel maka Ho diterima dan Hg ditolak. 

Berdasarkan data dapat terlihat bahwa t hitung untuk rasio NPL 

Net dengan diasumsikan kedua varians sama adalah temyata bank 

umum syariah t hitungnya lebih kecil yaitu 1,494 sedangkan bank 

umum konvensional t tabel lebih besar yaitu 2,132. Dengan 

demikian Ho diterima dan Hg ditolak. Maka untuk rasio NPL Net 
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kinerja keuangan bank umum syariah dan bank umum 

konvensional tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dari tabel dapat terlihat bahwa untuk rasio NPL Net tahun 

2011 bank umum syariah mempunyai rasio NPL Net sebesar -9,64 

% lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Net bank umum 

Konvensional sebesar 0,05 % . Selama tahun 2011 bank umum 

konvensional memiliki NPL Net lebih besar dibandingkan bank 

umum syariah. 

Kredit bermasalah bank umum syariah sebesar Rp 

202.000.000,- PPAP sebesar Rp 52.220.000.000,- dan total kredit 

sebesar Rp 52.048.000.000,-. Sedangkan, Kredit bermasalah bank 

umum konvensional sebesar Rp 121.271.000.000,- CKPN sebesar 

Rp 116.597.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 

8.258.827.000.000,-. 

Tahun 2012 bank syariah mempunyai rasio NPL Net sebesar 

-10,27 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Net bank 

konvensional sebesar 5,37 %. Selama tahun 2012 bank syariah 

memiliki rasio NPL Net lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Kredit bennasalah bank umum syariah sebesar Rp 

241.000.000,- dan PPAP sebesar Rp 8.469.000.000,- total kredit 

sebesar 80.103.000.000,- . Sedangkan, Kredit bermsalah bank 

umum konvensional sebesar Rp 669.169.000.000,- CKPN sebesar 
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Rp 146.109.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 

9.731.984.000.000,-. 

Tahun 2013 bank syariah mempunyai rasio NPL Net sebesar -

23,22 % lebih kecil dibandingkan dengan rasio NPL Net bank 

konvensional sebesar 7,01 %. Selama tahun 2013 bank syariah 

memiliki rasio NPL Net lebih kecil dibandingkan dengan bank 

konvensional. 

Kredit bermasalah bank umum syariah sebesar Rp 

2.866.000.000,- PPAP sebesar Rp 20.514.000.000,- total kredit 

sebesar Rp 75.982.000.000,-. sedangkan, Kredit bermasalah bank 

umum konvensional sebesar Rp 941.730.000.000,- CKPN sebesar 

Rp 213.598.000.000,- dan total kredit sebesar Rp 

10.372.955.000.000,-. 

Maka semakin besar NPL Net, semakin buruk kualitas kredit 

bank. Jika mengacu pada standar NPL Net yang ditetapkan dari 

bank Indonesia yaitu dibawah 5 %, maka bank umum Syariah dari 

tahim 2011, 2012, 2013 untuk rasio NPL Net berada dalam kondisi 

ideal karena rasionya dibawah 5 %. Sedangkan bank umum 

konvensional tahun hanya tahun 2012 dan 2013 berada dalam 

kondisi kurang ideal yaitu diatas 5 % atau tidak sesuai dengan 

ketentuan bank Indonesia. 

Standar deviasi bank umum syariah sebesar -26,75 

menunjukkan simpangan data yang relatif lebih kecil, karena 
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niiainya yang lebih besar dari nilai mean (rata-rata hitung) yaitu 

sebesar -14,41. Standar deviasi bank umum konvensional sebesar 

1,84 menunjukkan simpangan data yang relatif lebih besar dari 

nilai mean yaitu sebesar 4,14. Dengan kecilnya simpangan data, 

menunjukkan bahwa rasio NPL Net cukup baik. Sebaliknya besar 

simpangan data menunjukkan rasio NPL Net kurang baik. 

Tidak terdapat perbedaan bank umum syariah dengan bank 

umum konvensional karena menunjukkan kredit bermasalah 

setelah dikurangi CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai) 

terhadap total kredit. 
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2) Hasil Pengujian Hipotesis 

Tabel IV. 11 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Tahun 2011-2013 

Vo Rasio 
Bank Umum Syariah 

(%) 
Bank Umum 

Konvensional (%) x 
hitung tahel Keterangan Vo Rasio 

2011 2012 2013 2011 2012 2013 

x 
hitung tahel Keterangan 

1 ROA 2,04 3,56 4,92 2,35 2,02 1,93 1,698 2,132 Tidak ada 
perbedaan 

2 ROE 11,31 19,73 23,80 18,01 15,19 12,76 0,022 2,132 Tidak ada 
perbedaan 

3 NIM 0,96 1,08 1,19 7,22 7,18 8,82 0,665 2,132 Tidak ada 
perbedaan 

4 BOPO 44,41 48,58 52,95 287,28 430,27 945,74 -2,316 2,132 Tidak ada 
perbedaan 

5 LDR 43,75 60,77 55,70 74,72 75,36 93,31 -2,698 2,132 Tidak ada 
perbedaan 

6 GPM 33,29 38,25 35,07 81,31 57,72 142,29 -1,625 2,132 Tidak ada 
perbedaan 

7 NPL 
Gross 0,38 0,30 3,77 1,46 6,87 9,07 -4,083 2,132 Tidak ada 

Perbedaan 

8 NPL 
Net -9,64 -10,27 -23,22 0,05 5,37 7,01 1,494 2,132 Tidak ada 

perbedaan 

Pada tabel tersebut dapat terlihat setiap tahunnya bahwa nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel, maka dapat dikatakan tidak ada 

perbedaan kinerja keuangan dari bank umum syariah maupun bank 

umum konvensional. Pada rasio ROA, ROE, BOPO, NIM, LDR, 

GPM, NPL Gross, dan NPL Net setiap tahunnya mengalami 

perubahan. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan Amorldyth & Ahim (2012) yang menyatakan bahwa rasio 

yang tidak terdapat perbedaan itu hanya pada rasio NIM dan 

GROWTH, sedangkan rasio ROE terdapat perbedaaan kinerja dari 
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kedua bank tersebut. Perbedaan dari kedua penelitian ini disebabkan 

karena salah satunya ialah jumlah sampel yang digunakan dan jumlah 

rasio yang digunakan penelitian ini lebih banyak. 



B A B V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan untuk masing-masing rasio keuangan bank umum syariah dan 

bank umum konvensional pada bank Sumselbabel. Bank umum syariah 

lebih baik kinerjanya untuk rasio ROA, ROE, BOPO,LDR, GPM, NPL 

Gross, NPL Net, sedangkan Bank Umum konvensional kinerjanya baik 

untuk rasio ROA,ROE, NIM. 

Hasil uji statistik t-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan kinerja 

keuangan bank umum syariah dan bank umum konvensional pada bank 

Sumselbabel untuk rasio ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, GPM, NPL 

Gross, dan NPL Net dari tahun 2011, 2012, dan 2013. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta simpulan tersebut, 

maka peneliti memberikan saran yaitu sebaiknya bank umum syariah 

maupun bank umum konvensional perlu meningkatkan kinerja yang 

diikuti dengan peningkatan hasil operasi yang nantinya akan 

menambahkan kepercayaan pihak luar terhadap bank, untuk menarik pihak 

kreditor menanamkan dananya ke bank. Dan penelitian selanjutnya 
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hendaknya menggunakan rasio lain dalam mengukur kinerja keuangan 

bank umum syariah dan bank umum konvensional. 
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